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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami media daring 

bagaimana dalam mengonstruksi realitas bencana, dengan fokus pada Analisis 

Framing Pemberitaan Bencana Banjir Bekasi yang melanda pada Maret 2025 di 

media online CNN Indonesia. Bencana banjir di Bekasi pada 4 Maret 2025 

merupakan isu krusial yang berdampak luas dan dinilai lebih parah dari tahun 

sebelumnya, sehingga pemberitaannya memiliki potensi besar mempengaruhi 

persepsi publik. Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis bingkai (frame) 

yang digunakan CNN Indonesia dalam melaporkan bencana, khususnya terkait 

pendefinisian masalah, diagnosis penyebab, penilaian moral, dan rekomendasi 

penyelesaian berdasarkan model framing Robert N. Entman. Metode yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan mengambil lima artikel 

berita yang dipublikasikan CNN Indonesia dari 4 Maret 2025 hingga 8 Maret 2025 

sebagai data primer melalui teknik dokumentasi dan purposive sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa CNN Indonesia secara konsisten menggunakan 

keempat elemen framing Entman dalam beritanya. Temuan kunci menunjukkan 

adanya pola framing yang bergeser secara progresif, di mana diagnosis penyebab 

bencana awalnya menunjuk pada faktor alam seperti intensitas hujan yang sangat 

tinggi, namun kemudian bergeser menjadi kritik struktural yang menyoroti kegagalan 

tata ruang dan masalah hulu ke hilir. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa media 

memiliki posisi yang sangat penting dalam merekonstruksi realitas 

mengenai bencana. Media bukan hanya berfungsi sebagai penyampaian informasi, 

namun juga sebagai agen cerita yang secara selektif menyusun komponen-

komponen narasi (framing), sehingga memengaruhi cara 

pandang dan interpretasi masyarakat terhadap tindakan pemerintah, tanggung 

jawab, serta solusi yang tepat untuk menangani bencana. 

Kata Kunci: Analisis Framing, Banjir Bekasi 2025, CNN Indonesia, Robert N. 

Entman, Media Online. 

Abstract 

This study aims to explore and understand how online media constructs the reality of 

disasters, with a focus on the Framing Analysis of the Bekasi Flood Disaster News 
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that hit in March 2025 on CNN Indonesia's online media. The flood disaster in Bekasi 

on March 4, 2025, is a crucial issue with a wide impact and is considered more severe 

than the previous year, so that the news has a great potential to influence public 

perception. The main objective of this study is to analyze the frames used by CNN 

Indonesia in reporting the disaster, specifically related to problem definition, cause 

diagnosis, moral judgment, and solution recommendations based on Robert N. 

Entman's framing model. The method used is qualitative descriptive research, by 

taking five news articles published by CNN Indonesia from March 4, 2025 to March 

8, 2025 as primary data through documentation and purposive sampling techniques. 

The results of the study show that CNN Indonesia consistently uses the four elements 

of Entman's framing in its news. Key findings indicate a progressive shift in framing 

patterns, with the initial diagnosis of disaster causes pointing to natural factors such 

as extremely high rainfall intensity, but then shifting to a structural critique 

highlighting spatial planning failures and upstream and downstream issues. This 

conclusion demonstrates the crucial role of the media in reconstructing the reality of 

disasters. Media not only serves as a source of information but also as a narrative 

agent that selectively constructs narrative components (framing), thereby influencing 

public perspectives and interpretations of government actions, responsibilities, and 

appropriate solutions to address disasters. 

 

Keywords: Framing Analysis, 2025 Bekasi Flood, CNN Indonesia, Robert N. 

Entman, Online Media. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang  

Bencana banjir yang kembali melanda Bekasi, Jawa Barat pada 4 Maret 2025, setelah terakhir kali Kota 

Bekasi mengalami banjir pada tahun 2020, khususnya di kawasan yang sangat rentan terhadap banjir. Pada 

saat itu, bencana alam yang dipicu oleh adanya perubahan iklim serta pertumbuhan di daerah perkotaan, 

semakin sering terjadi dan kian parah, sehingga hal ini menghadirkan tantangan yang sangat besar bagi 

masyarakat di seluruh dunia (Singh et al., 2024). Akan tetapi, banjir yang mengguncang beberapa wilayah 

di Bekasi, Jawa Barat pada Selasa, 4 Maret 2025 dini hari disebabkan oleh intensitas hujan yang sangat 

tinggi dan cuaca yang ekstrem, sehingga menyebabkan banjir dengan ketinggian mencapai 2,5 meter. 

Banjir itu berpengaruh tidak hanya pada infrastruktur dan aspek ekonomi, tetapi juga pada kehidupan 

sosial serta kondisi psikologis warga. Kota Bekasi yang secara konsisten diakui oleh Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB) sebagai salah satu daerah di Jawa Barat yang paling rawan terhadap 
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banjir. Banjir di wilayah ini telah menjadi peristiwa yang biasa, terjadi hampir setiap tahun, terutama saat 

hujan lebat. 

 Bencana banjir, mengakibatkan kerugian terhadap ekonomi masyarakat dan juga infrastruktur 

pemerintah seperti jalan raya dan gedung perkantoran (Anugrah, 2023). Berdasarkan informasi banjir 

yang menerjang Bekasi pada tahun 2025 menimbulkan kerugian yang meliputi kerusakan infrastruktur 

umum, rumah penduduk, kehilangan barang, serta terganggunya aktivitas ekonomi. Sebanyak 140 unit 

rumah yang terendam banjir dengan ketinggian air mencapai 300 centimeter, angka ini menunjukkan 

bahwa bencana banjir menimbulkan "kerugian yang signifikan." Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Kota Bekasi mencatat sebanyak 29 Kelurahan di 8 Kecamatan terendam banjir hingga 

mengakibatkan 1 orang meninggal dunia dan 83.819 orang mengungsi. BNPB menyalurkan dukungan 

darurat berupa bantuan logistic dan peralatan senilai Rp. 1.468.640.000,-. Nilai kerusakan dan kerugian 

di Kota Bekasi mencapai sebesar Rp 878.625.482.314,-. Setiap bencana besar di Bekasi selalu menarik 

perhatian media nasional karena keterkaitannya dengan pusat pemerintahan dan ekonomi, serta 

dampaknya terhadap mobilitas masyarakat Jabodetabek. Berita mengenai banjir sering kali mencakup 

elemen konflik (contohnya antara masyarakat dan pemerintah terkait penanganannya) serta cerita 

kemanusiaan (kisah para pengungsi), sehingga menjadi topik yang menarik untuk dibahas dari berbagai 

sudut pandang oleh media. 

 Masalah dampak banjir di tahun 2025 ini merupakan isu yang bersifat regional 

dan melibatkan berbagai wilayah. Namun, dalam penelitian ini secara spesifik mengarahkan 

perhatian pada Kota Bekasi dimana kota tersebut dipilih sebagai lokasi studi kasus karena 

beberapa alasan strategis yang sangat krusial. Alasan utama memilih kota ini adalah karena Kota 

Bekasi termasuk salah satu daerah di Jabodetabek yang berada di posisi penting, mengingat sejarah 

panjangnya dalam menghadapi ancaman bencana hidrometeorologi, terutama pada bencana banjir. Hal ini 

sangat berkontribusi dalam sistem penanganan banjir di wilayah regional dan menjadi tempat 

untuk kebijakan mitigasi yang rumit.  

 Data menunjukkan bahwa daerah yang paling berisiko terkena banjir ialah di Kota Bekasi, dimana 

kota tersebut menghadapi krisis kondisi cuaca ekstrem seperti hujan yang lebat 

ditambah dengan masalah drainase yang  tidak mengimbangi sehingga limpasan air 

dari daerah hulu mengakibatkan genangan air yang akhirnya menghambat aktivitas penduduk di 

berbagai wilayah. Namun asumsi banjir lima tahunan yang terjadi di Jabodetabek tidaklah sesuai dengan 

fakta banjir yang terjadi pada tahun 2020 dan 2025. Apabila merujuk pada data dari Badan 
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Meteorologi,Klimatologi dan Geofisika (BMKG) curah hujan di tahun 2020 menunjukkan bahwa tingkat 

hujan sangat ekstrem di atas 150 mm/hari dimana banjir yang terjadi pada tahun 2020 dominan disebabkan 

oleh hujan lokal. Jika dibandingkan di tahun 2025 faktor dominan terjadi banjir ialah dikarenakan oleh 

banjir kiriman yang menunjukkan status siaga 1 pintu air Katulampa. Hal ini mengakibatkan curah hujan 

mencapai 232 mm/hari dalam 4 sampai 6 jam, sehingga air banjir kiriman sampai ke hilir daerah Jakarta, 

Bekasi dan sekitarnya. 

 Dalam konteks ini, media massa memainkan peran penting dalam menyampaikan informasi 

kepada publik, memengaruhi perspektif, dan memengaruhi respons masyarakat terhadap bencana. Pada 

umumnya media cenderung memiliki motivasi yang tidak dapat diandalkan, sehingga tidak menutup 

kemungkinan bahwa khalayak tidak ada kemampuan dalam mencerna sebuah informasi (Pohan et al., 

2023). Media terhubung dengan masyarakat dan kekuatannya yang memberikan dampak, 

menempatkannya dalam posisi yang sangat strategis. Ada pandangan mengenai keterampilan media yang 

dimanfaatkan sebagai referensi untuk memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. 

Media massa berfungsi sebagai sarana untuk membangun budaya dan perspektif utama demi kepentingan 

kelas yang berkuasa. Media massa tidaklah sepenuhnya bebas dan mandiri, melainkan memiliki 

keterkaitan dengan realitas sosial, serta menyimpan berbagai kepentingan yang tersembunyi di dalamnya. 

Media online seperti CNN Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

persepsi dan pemahaman masyarakat tentang isu-isu berita yang relevan (Pangestu & Shabana, 2024). 

Media memiliki keterkaitan yang kuat dengan masyarakat dan mempunyai kemampuan untuk 

mempengaruhi, sehingga media berada pada posisi yang sangat signifikan. Sebagian orang berpendapat 

bahwa media memiliki kemampuan yang menjadikannya sebagai sumber untuk memenuhi kebutuhan 

informasi masyarakat. Media online merupakan media massa generasi ketiga setelah media cetak seperti 

surat kabar, tabloid, majalah, buku, serta media elektronik (Siregar & Qurniawati, 2022).  

Media massa berperan sebagai sarana untuk membentuk budaya dan cara pandang yang 

mendukung kepentingan kelas elit. Media massa tidak dapat dianggap otonom dan tanpa pengaruh; ia 

terkait dengan kondisi sosial yang ada, dan terdapat berbagai kepentingan yang terintegrasi dalam media 

massa. Media massa biasanya diartikan sebagai sekumpulan perangkat (teknologi) 

yang dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi dari penyampai pesan kepada penerima 

pesan secara bersamaan pada waktu yang hampir berbarengan dan menjangkau khalayak yang luas (H.V 

Ayomi, 2021). Media massa merupakan alat yang menyampaikan informasi kepada banyak orang, yang 

biasa disebut sebagai pers. 
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CNN Indonesia merupakan salah satu saluran berita yang mengutamakan media massa dalam 

siarannya. CNN Indonesia, yang berarti Cable News Network, adalah saluran televisi dan portal berita 

yang dimiliki oleh PT. Transmedia Collections (Naqqiyah, 2020). Berbagai jenis konten yang disiarkan 

oleh CNN Indonesia meliputi berita dalam negeri dan luar negeri serta informasi mengenai bisnis, 

olahraga, teknologi, dan hiburan. Pertama kali ditayangkan pada Senin, 17 Agustus 2015, CNN Indonesia 

secara resmi diluncurkan pada 15 Desember 2015 untuk merayakan ulang tahun Transmedia yang ke-14. 

Dalam konteks media berita, mengacu pada informasi apa yang disajikan dan bagaimana informasi 

tersebut disusun dalam sebuah berita (Bailon et al., 2025). Saat menyampaikan informasi, media 

terpengaruh oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan peristiwa yang diberitakan. Cara mereka 

menjelaskan suatu peristiwa bergantung pada sudut pandang dalam memperoleh informasi dan kebijakan 

media tersebut.  

Framing berita adalah metode yang digunakan media untuk mengatur dan menampilkan informasi, 

yang dapat memengaruhi perspektif audiens terhadap suatu peristiwa. Kabar mengenai bencana banjir 

biasanya dipengaruhi oleh beragam sudut pandang, baik terkait penyebab, efek, maupun solusi yang 

diajukan. Framing dapat secara ringkas dijelaskan sebagai analisis dalam penelitian yang bertujuan untuk 

memahami bagaimana realitas, seperti peristiwa, kelompok, aktor, atau hal lainnya, dibingkai dalam 

pemberitaan media massa (Alrizki & Aslinda, 2022). Dengan demikian, analisis bingkai sangat penting 

untuk memahami cara media membangun narasi dan membentuk pandangan publik. Framing adalah 

analisis untuk mengetahui cara media menyajikan kenyataan dari sebuah peristiwa. Kenyataan sosial 

ditafsirkan dan diorganisir dengan arti hingga akhirnya bisa disajikan dalam berita. Sebuah frame terdiri 

dari beberapa elemen frame, dan setiap elemen frame terdiri dari beberapa variabel analitis konten. Jorg 

Matthes bersama rekannya berasumsi bahwa beberapa variabel yang berbeda secara sistematis akan 

dikelompokkan bersama dengan cara tertentu, sehingga membentuk pola tertentu yang dapat diidentifikasi 

di beberapa teks dalam sampel (Matthes & Kohring, 2008). 

Dengan menganalisis cara laporan disusun, penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai 

bagaimana media mengkonstruksi berita tentang bencana ini. Di saat krisis, media memainkan peran yang 

sangat signifikan dalam menyampaikan informasi. Dengan fokus pada CNN Indonesia, salah satu sumber 

berita online terkemuka, studi ini dapat mengeksplorasi bagaimana laporan berita mempengaruhi sudut 

pandang dan reaksi masyarakat pasca banjir. Saat kondisi darurat, informasi yang akurat dan cepat sangat 

penting. Ini dapat memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas berita media, sehingga 

masyarakat dapat memperoleh informasi yang lebih baik dan bermanfaat saat menghadapi bencana. 
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Banjir adalah salah satu bencana alam yang kerap melanda Indonesia, terutama di Bekasi. Banjir 

pada   hakekatnya  merupakan  proses alamiah yang dapat  menjadi  bencana  bagi  manusia apabila    

proses    tersebut   mengenai    manusia sehingga menyebabkan  kerugian  jiwa  maupun  materi (Setiawan 

et al., 2020). Media massa akan senantiasa berperan penting dalam memberikan pemahaman mengenai    

suatu  peristiwa dan membentuk opini public (Pinontoan & Wahid, 2020). Media online yang kini 

memiliki peran signifikan yang dapat mendukung pemahaman mengenai penyajian informasi terkait 

bencana banjir di media online seperti CNN Indonesia dan bagaimana hal ini dapat diperbaiki.  

Di samping itu, studi ini memiliki potensi untuk memperkuat pengembangan strategi komunikasi 

bencana yang lebih efisien, terutama di platform daring. Dengan mengetahui bagaimana media online 

menyampaikan informasi tentang bencana banjir, pemerintah dan lembaga lain dapat merancang strategi 

komunikasi yang lebih efektif saat menghadapi bencana ini. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti 

untuk mengeksplorasi makna dan konteks di balik berita yang dilaporkan. Dalam situasi darurat seperti 

bencana, penting sekali untuk memahami dengan baik bagaimana media menyampaikan berita agar kita 

dapat mengamati dampaknya terhadap persepsi masyarakat. 

Analisis konten berita memberikan kesempatan bagi peneliti untuk secara sistematis dan objektif 

menilai pola liputan media. Penting untuk mengidentifikasi kecenderungan atau gaya penyajian tertentu 

yang muncul dalam berita mengenai bencana. Menggunakan artikel berita dari CNN Indonesia sebagai 

sumber data sekunder, peneliti dapat memperoleh informasi yang terbaru, terverifikasi, dan 

terdokumentasi dengan baik. Ini sangat krusial dalam keadaan darurat, saat kecepatan dan ketepatan 

informasi sangat diperlukan. 

Menurut (Eriyanto, 2002), media tidak hanya melaporkan kejadian, tetapi juga 

membangun cara pandang terhadap kenyataan melalui metode tertentu yang mempengaruhi 

pemahaman pembaca mengenai pada suatu masalah. Pemilihan CNN Indonesia sebagai fokus utama 

dalam penelitian ini yang berlandaskan pada alasan metodologis dan teoritis yang mendalam, terutama 

mengingat fokus studi ini terhadap pada bagaimana media online membangun pemahaman 

tentang realitas sebuah bencana. Sebagai salah satu situs berita online terbesar dan paling terkenal di 

Indonesia, CNN Indonesia memiliki jangkauan audiens yang sangat luas dan 

kecepatan distribusi informasi yang tinggi, sehingga menjadikannya sebagai referensi vital bagi 

masyarakat untuk memahami kejadian mendadak seperti banjir di Kota Bekasi pada Maret tahun 

2025. Selain itu, sebagai media yang sudah mapan, berita yang disajikannya biasanya menawarkan 

beragam sudut pandang dan angle yang kaya termasuk isu infrastruktur, politik, dan kemanusiaan yang 
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sangat cocok untuk dianalisis menggunakan metode Analisis Framing dengan 

tujuan mengidentifikasi dengan jelas bagaimana cara media online membangun 

narasi dan mempengaruhi pemahaman terhadap konstruksi bencana. 

Dengan menggunakan data sekunder dan primer memungkinkan peneliti untuk memberikan 

peluang untuk fokus pada analisis konten yang lebih intens. Memanfaatkan elemen framing yang 

dijelaskan oleh Robert N. Entman (definisi masalah, penyebab, solusi, dan evaluasi moral) memberikan 

struktur yang tegas untuk menganalisis cara media menyampaikan informasi berita. Ini membantu peneliti 

dalam menganalisis struktur naratif yang dihasilkan oleh media. Diharapkan penelitian ini mampu 

memberikan pemahaman yang berguna bagi pembuat kebijakan, organisasi bantuan, serta masyarakat luas 

mengenai cara media menyajikan bencana. Ini dapat mendukung peningkatan kesadaran dan tanggapan 

yang lebih efisien terhadap bencana yang akan datang. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, tujuan utama dari penelitian ini ialah untuk 

menganalisis cara CNN Indonesia dalam membingkai berita terkait bencana banjir di Kota Bekasi. 

Sehingga dapat di rumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana CNN Indonesia membingkai berita yang 

berkaitan dengan banjir di Kota Bekasi dengan menggunakan elemen framing Robert N. Enman dalam 

isu ini?  

1.2. Teori Framing Menurut Robert N. Entman 

Teori framing menjelaskan metode yang digunakan media dalam menyajikan dan mengorganisir informasi 

untuk membentuk persepsi audiens terhadap suatu peristiwa. Framing ini melibatkan pemilihan serta 

penekanan pada aspek tertentu dari suatu isu, yang dapat memengaruhi cara masyarakat 

menginterpretasikan dan merespons. Pada saat terjadinya bencana, cara media menyampaikan berita 

mengenai faktor penyebab, dampak, dan solusi yang diusulkan dapat termasuk dalam kategori ini. 

Framing pada dasarnya merupakan proses memilih dan menekankan aspek-aspek tertentu dari realitas 

dalam berkomunikasi. Proses ini bertujuan untuk membuat penerima pesan mengadopsi pandangan 

tertentu, seperti mendefinisikan masalah, memahami penyebabnya, menilai secara moral, dan menerima 

saran solusi yang diajukan (Rizko, 2014). Dalam studi komunikasi, analisis framing dapat dilihat sebagai 

metode yang menggabungkan berbagai disiplin ilmu untuk memahami fenomena komunikasi secara 

menyeluruh. Sebenarnya, framing bukan sekadar konsep dari ilmu komunikasi, tetapi juga mengadopsi 

elemen dari ilmu kognitif, terutama psikologi. Analisis framing dapat dianggap sebagai metode analisis 

wacana terkini, terutama dalam menganalisis teks media. 
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Konsep framing pertama kali diungkapkan oleh Erving Goffman pada tahun 1955, yang 

mengindikasikan adanya dasar sejarah yang mendalam dalam memahami cara kerja struktur pesan media. 

Melalui analisis bingkai, peneliti dapat memahami cara media massa menciptakan realitas dan bagaimana 

suatu media menginterpretasikan serta menampilkan peristiwa tertentu. Framing adalah pendekatan untuk 

memahami bagaimana perspektif atau sudut pandang wartawan saat memilih isu dan menyusun berita 

(Eriyanto, 2002). Metode analisis framing dapat dipahami sebagai cara media massa menyajikan suatu 

peristiwa berita, termasuk dalam menyoroti atau mengesampingkan elemen tertentu untuk menyusun 

narasi yang lebih terarah atau sejalan dengan tujuan komunikasi yang ingin dicapai. 

Framing menyoroti beberapa informasi mengenai suatu hal yang menjadi subjek komunikasi, 

sehingga meningkatkan saliensinya. 'Saliensi' artinya membuat suatu informasi yang lebih terlihat, 

bermakna atau mudah diingat oleh audiens (Entman, 1993). Konsep framing yang diusulkan oleh Entman 

menunjukkan cara wartawan memberi makna dan simbol pada suatu peristiwa secara umum. Unsur 

pertama yang dapat diidentifikasi dalam framing adalah mendefinisikan masalah. Elemen ini adalah 

kerangka utama yang sangat krusial, serta menekankan bagaimana jurnalis menginterpretasikan suatu 

kejadian yang terjadi. Saat sebuah isu muncul, cara isu itu dipahami dan ditangkap juga menjadi krusial. 

Selanjutnya, mendiagnosis penyebab, atau memperkirakan faktor-faktor yang menimbulkan masalah, 

merupakan elemen dari framing yang mengkaji siapa yang dianggap sebagai pelaku dalam kejadian itu. 

Penyebab di sini dapat merujuk pada apa yang berlangsung (what), tetapi juga bisa meliputi siapa yang 

terlibat (who). Cara memahami suatu peristiwa jelas memengaruhi siapa dan apa yang dianggap sebagai 

penyebab dari masalah itu. Elemen selanjutnya, melakukan penilaian moral, atau mengambil keputusan 

moral, berfungsi untuk memberikan alasan atau argumen bagi definisi masalah yang telah ditentukan. 

Setelah permasalahan ditentukan dan penyebabnya dikenali, diperlukan alasan yang kokoh untuk 

mendukung sudut pandang itu. Konsep yang dirujuk umumnya berhubungan dengan hal-hal yang telah 

diterima oleh masyarakat. Elemen terakhir dari framing adalah rekomendasi perlakuan, atau menekankan 

solusi, yang merujuk pada apa yang diinginkan oleh jurnalis.  

Keputusan yang diambil untuk menyelesaikan masalah sangat dipengaruhi oleh perspektif 

terhadap kejadian dan individu yang dianggap sebagai pemicu dari isu tersebut. Dalam situasi bencana, 

cara kita melihat masalah sangat penting karena dapat berdampak pada respon masyarakat dan kebijakan 

yang ditetapkan. Misalnya, cara media menginformasikan penyebab bencana, dampaknya, dan solusi yang 

diberikan dapat memengaruhi partisipasi masyarakat dalam upaya pemulihan dan bantuan. Melalui 
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analisis cara pandang ini, kita dapat mengamati bagaimana media berperan dalam mendorong dukungan 

sosial dan menyediakan bantuan bagi para korban bencana. 

1.3. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh  (Pinontoan & Wahid, 2020) terkait analisis framing 

banjir menunjukkan bahwa perbedaan ideologi media memiliki dampak signifikan terhadap 

cara berita yang dibangun oleh Kompas.com menunjukkan sikap kritis terhadap pemerintah, sementara 

itu  Jawapos.com sendiri lebih bersikap positif. Meskipun keduanya mempunyai topik yang sama, akan 

tetapi dalam penelitian ini memperkenalkan perbedaan penting yang akan menjembatani kesenjangan 

penelitian yang ada. Pertama, pada penelitian sebelumnya berfokus pada banjir di DKI 

Jakarta, sedangkan pada penelitian ini menyoroti Kota Bekasi sebagai wilayah penyangga dengan 

karakteristik dan dampak bencana yang unik. Kedua, media yang dianalisis adalah CNN 

Indonesia, yang berbeda dari Kompas.com dan Jawapos.com, sehingga memberikan ruang untuk 

menyelidiki framing media dengan ideologi dan platform yang bervariasi. Oleh karena itu, hal ini 

diharapkan pada penelitian yang dilakukan dapat memberikan kontribusi ilmiah yang baru dalam peta 

analisis framing bencana di area penyangga Jakarta. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh (Fabriar et al., 2023) memiliki tujuan berbeda meskipun 

menerapkan Analisis Framing oleh Robert N. Entman yang sama. Tujuan dari penelitian tersebut yaitu 

untuk menganalisis cara pandang Tempo.co yang kritis terhadap 

pemerintah mengenai banjir di Kalimantan Selatan pada tahun 2021 mengenai masalah 

penggunaan lahan. Penelitian yang penulis ajukan ini secara mendasar memiliki perbedaan dan menjawab 

kekurangan pada penelitian sebelumnya dengan menginvestigasi Banjir di Kota Bekasi pada Maret 2025, 

sebuah daerah perkotaan dengan tantangan penanganan yang unik, serta menganalisis CNN 

Indonesia. Perbedaan lokasi, konteks, dan subject media ini sangat penting dan memberikan kontribusi 

baru dalam memahami bagaimana bencana dibangun dalam realitas di daerah penyangga Ibu Kota. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Neng Tika Harnia, Rizki Teja Pratama, 2021) untuk mengevaluasi 

cara pemberitaan mengenai banjir di Kalimantan Selatan oleh Detik.com dan Tempo.co. Temuan 

menunjukkan bahwa Detik.com menginterpretasikan penyebabnya sebagai isu teknis (curah hujan), 

sedangkan Tempo.co menganggapnya sebagai persoalan lingkungan tambang atau sawit, yang 

menandakan adanya perbedaan dalam ideologi media yang digunakan. Meski keduanya 

menerapkan Analisis Framing yang sama, namun penelitian ini memiliki fokus yang berbeda terkait 
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dengan Banjir yang terjadi di Kota Bekasi pada Maret 2025 serta CNN 

Indonesia. Perbedaan dalam lokasi (perkotaan vs. regional) dan objek media ini memiliki 

signifikansi untuk mengisi celah kesenjangan penelitian yang belum membahas mengenai konstruksi 

bencana daerah sebagai penyangga di ibu kota sehingga, 

dalam penelitian ini memberikan sumbangan baru terhadap pemahaman konstruksi bencana. 

1.4. Konstruksi Sosial atas Realitas Media 

Menurut (Karman, 2013) konstruksi realitas pada prinsipnya ialah menceritakan, mengonseptualisasikan 

peristiwa, keadaan, dan benda. Studi ini berlandaskan pada perspektif konstruktivisme, yang menyatakan 

bahwa realitas tidak ada secara objektif, melainkan terbentuk melalui interaksi sosial dan pemahaman. 

Realitas sosial dalam konteks komunikasi mengacu pada cara realitas sosial dibentuk, dipahami dan 

dikomunikasikan melalui interaksi sosial dan proses komunikasi. Hal ini melibatkan konstruksi bersama 

dan berbagi pemahaman tentang realitas melalui symbol-simbol, bahasa, norma, nilai, dan pola-pola 

komunikasi dalam suatu masyarakat (Hadiwijaya, 2023). Media massa adalah salah satu pendorong utama 

yang paling berpengaruh dalam menciptakan realitas. Berita di media massa tidak dapat disamakan 

dengan salinan dari kenyataan, melainkan harus dilihat sebagai hasil konstruksi dari kenyataan tersebut.  

Media massa dapat ditafsirkan sebagai bentuk dari media komunikasi dan informasi, media massa 

melakukan penyebaran informasi secara massal dan melalui proses penyebaran tersebut dapat diakses oleh 

masyarakat luas, sehingga dapat dilihat dari segi makna (Mukti & Wira, 2020). Oleh karena itu, kejadian 

yang sama dapat dikemas dengan cara yang berbeda oleh berbagai media massa Media tidak hanya 

berperan sebagai "cermin" yang menunjukkan kejadian secara langsung, tetapi juga sebagai "narator" 

yang memilih, menyusun, dan menekankan aspek-aspek tertentu dari suatu peristiwa sebelum 

menyampaikannya kepada publik. Proses ini disebut sebagai konstruksi sosial dari realitas media, di mana 

penonton diajak untuk mengamati suatu peristiwa melalui perspektif yang telah disusun oleh media. 

Dengan cara tersebut, audiens tidak hanya akan menerima informasi, tetapi juga terlibat secara 

aktif dalam proses pembentukan makna. Pandangan sosial tentang realitas media ini menunjukkan bahwa 

apa yang kita sebut "kebenaran" sering diartikan sebagai proses pemilihan dan interpretasi yang 

seharusnya dilakukan oleh media. Oleh karena itu, sangat krusial bagi seluruh masyarakat untuk bersikap 

kritis terhadap informasi yang disampaikan oleh berbagai media, menyadari bahwa setiap laporan 

memiliki sudut pandang dan bias yang dapat memengaruhi cara kita memahami dunia. 
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2. METODE 

Menurut (Haifa et al., 2025) metode penelitian merupakan  pendekatan dalam penelitian  yang  

mengandalkan sumber-sumber  tertulis  sebagai  bahan  utama  dalam  mengumpulkan  dan  menganalisis  

data. Pendekatan yang diambil oleh peneliti terkait masalah tersebut adalah penelitian kualitatif untuk 

memperoleh wawasan mendalam mengenai cara CNN Indonesia menyajikan berita tentang bencana 

banjir. tujuan dari penelitian kualitatif deskriptif adalah untuk memberikan penjelasan tentang fenomena 

secara luas untuk menemukan kenyataan kompleks dan memperoleh pandangan makna mengenai topik 

penelitian (Tinambunan, 2022). Dalam banjir yang terjadi di Bekasi, media massa terutama CNN 

Indonesia, memainkan peran penting dalam menyebarkan berita dan membentuk opini publik mengenai 

bencana dan reaksi dari pemerintah.  Metode ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk 

menyelidiki arti dan konteks di balik berita tersebut. Maka dapat dicatat secara detail langkah-langkah 

dalam menganalisis masalah sebagai berikut:   

2.1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang diterapkan adalah deskriptif kualitatif, karena kemampuan dalam mengkaji 

fenomena penyampaian berita secara mendalam dan dalam konteks. Penelitian kualitatif merupakan 

pendekatan dalam melakukan sebuah penelitian yang berorientasi pada fenomena tertentu atau gejala yang 

memiliki sifat alami (Abdussamad, 2021). Pendekatan ini memungkinkan peneliti menganalisis berita 

sebagai proses seleksi dan pengorganisasian oleh media. Ini membantu memahami strategi naratif, sudut 

pandang, dan potensi bias dalam laporan berita, tanpa bergantung pada ukuran kuantitatif.  

2.2.  Sumber Data    

Menurut (Ramadona Wijaya et al., 2025) sumber data dalam sebuah penelitian merupakan subjek tempat 

data yang diperoleh atau diambil. Dalam penelitian ini, data yang akan dikumpulkan oleh peneliti berasal 

dari sumber primer dan sekunder, yaitu sumber data primer yang merupakan artikel berita online yang 

dipublikasikan oleh CNN Indonesia terkait peristiwa banjir di Bekasi, Jawa Barat sebagai bahan analisis 

utama. Sumber data sekunder adalah yang sudah dianalisis oleh orang lain, seperti buku dan artikel 

ilmiah. Peneliti memilih data primer dan sekunder karena berita dari sumber terpercaya seperti CNN 

Indonesia memberikan informasi yang terkini dan terverifikasi, membantu analisis konten. Ini juga 

memungkinkan peneliti melihat berbagai perspektif dan memahami narasi dalam berita banjir.   
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2.3.  Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini mencakup semua artikel berita yang dipublikasikan di situs CNN Indonesia, yaitu 

www.cnnindonesia.com, yang berhubungan dengan bencana banjir di Bekasi antara tanggal 4 Maret 2025 

hingga 8 Maret 2025. Rentang waktu ini ditentukan agar analisis meliputi periode yang signifikan ketika 

terdapat berita mengenai banjir di Bekasi. Untuk memperoleh sampel yang akurat dan relevan, diterapkan 

teknik purposive sampling. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memilih artikel berdasarkan 

beberapa kriteria tertentu. Kriteria tersebut mencakup: pertama, artikel yang dipilih harus berupa berita. 

Kedua tidak berupa artikel opini atau blog, untuk menjaga keobyektifan. Ketiga, artikel harus diterbitkan 

dalam periode waktu yang telah ditentukan, untuk memastikan konsistensi dan relevansi data. 

2.4.  Unit Analisis 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah teks berita mengenai peristiwa banjir yang dipublikasikan oleh 

CNN Indonesia dalam periode penelitian yang telah ditentukan. Penelitian ini berfokus pada isi teks berita, 

meliputi bagian judul, lead, dan tubuh berita, tanpa mencakup elemen visual seperti foto, video, atau 

infografik. Pemilihan teks sebagai unit analisis didasarkan pada tujuan penelitian untuk mengetahui 

bagaimana CNN Indonesia membingkai (framing) peristiwa banjir melalui penyajian dan penonjolan 

aspek-aspek tertentu dalam teks berita. Dengan demikian, analisis difokuskan pada struktur dan isi 

pemberitaan yang merepresentasikan sudut pandang media terhadap peristiwa tersebut. 

2.5. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi, yang meliputi langkah-langkah 

tertentu untuk menjamin data yang relevan. Tahapan dalam proses pengumpulan data mencakup: 

1. Mengakses situs berita www.cnnindonesia.com sebagai sumber utama untuk artikel tentang 

bencana banjir di Bekasi. 

2. Mencari artikel dengan kata kunci "banjir" dan "Bekasi" untuk periode 4 Maret 2025 sampai 8 

Maret 2025. 

3. Menghimpun dan menyimpan artikel dengan mengambil screenshot dan menyalin teks ke 

dokumen terpisah untuk analisis lebih lanjut.n memudahkan peneliti untuk mengakses konten yang 

akan dianalisis, serta mempermudah proses pengolahan data yang lebih lanjut. 
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2.6. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan model dari Robert N. 

Entman. Tujuannya adalah memahami bagaimana berita membingkai peristiwa bencana banjir di Bekasi 

melalui beberapa langkah analisis. Langkah pertama adalah pengorganisasian data dengan membaca 

seluruh berita berkali-kali untuk memahami isi dan konteksnya. Setiap artikel akan diberikan kode untuk 

mempermudah identifikasi.  

Selanjutnya, peneliti akan mengidentifikasi unsur framing berdasarkan empat aspek yang diusulkan 

oleh Entman: pendefinisian masalah melalui judul dan lead berita, diagnosis penyebab untuk menentukan 

siapa atau apa yang dianggap sebagai penyebab bencana, penilaian moral terhadap tindakan pihak-pihak 

yang terlibat, dan rekomendasi penyelesaian yang ditawarkan dalam berita. Setelah menganalisis artikel, 

peneliti akan mengklasifikasikan hasil dalam tabel analisis untuk mencari pola bingkai yang sering 

digunakan. Akhirnya, kesimpulan akan menarik pemahaman tentang dampak framing media pada persepsi 

publik mengenai bencana banjir. 

 

Tabel 1. Unit Analisis Data 

Judul Berita Tanggal Rilis Berita Isi Berita 

Banjir Rendam Sejumlah 

Titik di Bekasi, Ketinggian 

Air Capai 2 Meter. 

Selasa, 4 Maret 2025 

 

 

Banjir merendam beberapa lokasi di 

Bekasi, dengan ketinggian air 

mencapai 2 meter di beberapa titik. 

Banjir yang Bikin Lumpuh 

Bekasi Tahun Ini Lebih 

Parah dari 2020 

Rabu, 5 Maret 2025 

 

 

 

Banjir parah menjadi penyebab 

kelumpuhan di Kota Bekasi. 

Riwayat Banjir Bekasi 

yang Tak Pernah Tamat 

Kamis, 6 Maret 2025 Membahas mengenai sejarah banjir 

di Bekasi yang terus terjadi. 

Banjir Bekasi dan 

Setumpuk Masalah Hulu 

ke Hilir 

Jumat, 7 Maret 2025 Mengulas masalah banjir di Kota 

Bekasi dari hulu hingga hilir. 
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Prabowo Tinjau Korban 

Banjir Bekasi, Seskab 

Teddy Ikut Dampingi 

Sabtu, 8 Maret 2025 Presiden Prabowo meninjau korban 

yang terkena banjir di Kota Bekasi 

dengan didampingi oleh Sekretaris 

Kabinet Teddy. 

 

Penetapan waktu untuk penelitian ini, yang berlangsung dari tanggal 4 hingga 8 Maret 2025, didasarkan 

pada prinsip analisis mendalam yang merupakan karakteristik metode kualitatif, 

serta menggunakan teknik pengambilan sampel yang ditujukan. Meskipun kami menyadari bahwa CNN 

Indonesia dapat menyiarkan lebih dari seratus berita tentang banjir dalam jangka waktu yang lebih 

luas, periode lima hari ini dipilih karena merupakan fase kritis bencana di Kota Bekasi yang 

paling menggambarkan peningkatan kejadian, respons darurat, dan evaluasi awal setelah 

terjadinya bencana. Pembatasan ini sangat penting untuk memastikan analisis framing pada 

setiap unsur berita dapat dilakukan dengan lengkap dan menyeluruh, sehingga hasil penelitian 

tidak akan dangkal, tetapi mampu menangkap secara efektif dan efisien semua variasi framing 

yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.1. Hasil Penelitian 

Bagian Hasil Penelitian ini menyajikan temuan komprehensif dari analisis framing terhadap lima berita 

banjir Bekasi di CNN Indonesia, menggunakan Model Analisis Framing Robert N. Entman secara 

keseluruhan, hasil analisis mengonfirmasi bahwa seluruh berita yang diteliti menunjukkan kepatuhan yang 

konsisten terhadap empat elemen framing inti yaitu Define Problem, Diagnose Causes, Moral Judgement, 

dan Treatment Recommendation. Temuan kunci menunjukkan adanya pola framing yang bergeser secara 

progresif dari diagnosis penyebab alamiah menjadi kritik struktural terhadap kegagalan tata ruang. 

Pembahasan ini akan dimulai dengan penyajian data per elemen framing untuk setiap berita, diikuti 

dengan sintesis pola dan kecenderungan yang menjadi temuan utama penelitian. 
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Tabel 2. Hasil Analisis Framing Robert N. Enman 

No. Judul Berita 

CNN 

Indonesia 

 

Define Problem 

(Pendefinisian 

Masalah) 

 

Diagnose 

Causes 

(Diagnosis 

Penyebab) 

Make Moral 

Judgement 

(Penilaian 

Moral) 

Treatment 

Recommendation 

(Saran 

Penyelesaian) 

 

1. Banjir 

Rendam 

Sejumlah 

Titik di 

Bekasi, 

Ketinggian 

Air Capai 2 

Meter (4 

Mar 2025) 

Banjir parah di 

sejumlah wilayah, 

dengan ketinggian 

air yang sangat 

mengkhawatirkan.  

 

 

Kutipan: 

“banjir yang 

mengguncang 

beberapa wilayah 

di Bekasi, Jawa 

Barat pada 

Selasa, 4 Maret 

2025 dini hari 

disebabkan oleh 

intensitas hujan 

yang sangat tinggi 

dan cuaca yang 

ekstrem, sehingga 

menyebabkan 

banjir dengan 

ketinggian 

mencapai 2,5 

meter.” 

Faktor alam, 

yaitu 

intensitas 

hujan yang 

sangat tinggi 

dan cuaca 

ekstrem 

yang terjadi 

sejak Senin 

malam. 

Kutipan: 

“Hujan 

mengguyur 

sejak Senin 

(3/3) 

malam.” 

Penekanan pada 

penderitaan 

warga yang 

dirugikan dan 

layak mendapat 

perhatian 

publik. 

Kutipan: 

“Sylvia, warga 

Villa Nusa 

Indah 2 Bekasi, 

mengungkapkan 

bahwa banjir di 

sekitar 

rumahnya 

hampir 

mencapai tinggi 

2,5 meter.” 

Mengedepankan 

upaya pencegahan 

dan antisipasi dini 

yang harus 

dilakukan oleh 

warga dan pihak 

terkait. 

Kutipan: 

"Kewaspadaan 

dan antisipasi 

yang harus 

dilakukan oleh 

warga.” 
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2. Banjir yang 

Bikin 

Lumpuh 

Bekasi 

Tahun Ini 

Lebih Parah 

dari 2020 (5 

Mar 2025) 

Masalah utama 

adalah dampak 

total yang 

melumpuhkan 

berbagai sektor 

dan krisis 

kemanusiaan. 

Kutipan: 

“Tim kami 

melakukan 

evakuasi terhadap 

warga yang 

terjebak di rumah 

sejak semalam.” 

Kondisi fisik 

air yang 

meluap tidak 

terkontrol 

dan adanya 

tumpukan 

sampah yang 

menghambat 

tim 

evakuasi. 

 

 

Kutipan: 

"Tumpukan 

sampah yang 

banyak 

menghambat 

tim evakuasi 

untuk 

mencapai 

lokasi 

karena 

kedalaman 

banjir yang 

tinggi.” 

Warga (seperti 

orang tua yang 

keluarganya 

terjebak di atap 

rumah) 

diposisikan 

sebagai korban 

menderita yang 

membutuhkan 

simpati. 

 

 

Kutipan: 

“orang tua yang 

anggota 

keluarganya 

terperangkap di 

atap rumah 

karena banjir 

setinggi 3 

meter.” 

Evakuasi segera 

terhadap warga 

yang terjebak dan 

penerapan 

rekayasa lalu 

lintas karena 

kerusakan 

infrastruktur. 

Kutipan: 

“(Lalu lintas) 

dialihkan, jika dari 

Pekayon akan 

diluruskan lewat 

Jatiasih.” 

 

"Betul sampai 

naik ke genteng. 

Anggota 

melaksanakan 

evakuasi terhadap 

warga korban 

banjir 

dikarenakan 

terjebak di rumah 

dari semalam," 

kata Kasie 

Sipammat 

Direktorat 

Samapta Polda 

Metro Jaya AKP 

Ali. 
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3. Riwayat 

Banjir 

Bekasi yang 

Tak Pernah 

Tamat (6 

Mar 2025) 

Banjir dilihat 

sebagai krisis 

historis dan 

sistemik yang 

terus berulang, 

berdampak pada 

puluhan ribu KK. 

Kutipan: 

“Sebanyak 22.856 

kepala keluarga 

(KK) dilaporkan 

terkena dampak 

banjir yang 

merendam hampir 

semua wilayah di 

Kota Bekasi, Jawa 

Barat.” 

Perubahan 

fungsi lahan 

dari 

pertanian 

menjadi 

perumahan 

dan industri 

Kutipan: 

"Menurut 

pantauan 

kami selama 

kurang lebih 

15-16 tahun 

terakhir, ada 

alih fungsi 

lahan besar-

besaran 

yang 

dilakukan di 

Jawa Barat. 

Kalau kita 

lihat RTRW 

(Rencana 

Tata Ruang 

Wilayah) 

2009-2029, 

sangat luas 

wilayah 

yang 

dialokasikan 

untuk 

Kritik implisit 

terhadap 

kegagalan 

sistem modern 

mengatasi 

masalah yang 

pernah 

diselesaikan 

pada masa lalu 

(era Raja 

Purnawarman). 

Kutipan: 

“Senior Data 

Strategist 

Greenpeace 

Indonesia Sapta 

Ananda 

Proklamasi 

menyinggung 

UU 41 Tahun 99 

tentang 

Kehutanan yang 

mengatur batas 

minimal hutan. 

Dalam beleid 

tersebut, 

minimal hutan 

ada 30 persen di 

pulau, DAS, dan 

Provinsi. 

Namun aturan 

Solusi harus 

bersifat perbaikan 

struktural seperti 

yang pernah 

dilakukan pada 

masa lalu 

(penggalian 

sungai). 

Kutipan: 

“Penanganan 

yang berorientasi 

pada perbaikan 

struktural seperti 

yang pernah 

dilakukan pada 

masa lalu 

(penggalian 

sungai).” 



18 

 

pertanian 

sebagai 

bagian dari 

sumber 

ketahanan 

pangan," 

kata Jeanny. 

tersebut telah 

dihapus dari 

UU Ciptaker, 

sehingga saat 

ini tidak ada 

aturan yang 

mengawal batas 

minimal 

kawasan hijau.” 

 

4. Banjir 

Bekasi dan 

Setumpuk 

Masalah 

Hulu ke Hilir 

(7 Mar 

2025) 

Bencana ini 

merupakan banjir 

terparah yang 

terjadi di Bekasi, 

yang 

menunjukkan 

skala krisis yang 

masif. 

Kutipan: 

“Banjir yang 

melanda Bekasi 

pada Maret 2025 

dinilai sebagai 

bencana terparah 

dibandingkan 

tahun-tahun 

sebelumnya, 

dengan ketinggian 

air mencapai 680 

hingga 700 cm...” 

Krisis iklim 

dan 

kekacauan 

tata ruang di 

Daerah 

Aliran 

Sungai 

(DAS) Kali 

Bekasi, di 

mana hutan 

tersisa hanya 

2%. 

Kutipan: 

“Jadi 

beberapa 

perumahan-

perumahan 

besar di 

Sentul itu, itu 

bahkan 

berada di 

Kritik tajam 

terhadap 

kegagalan 

struktural dan 

kelalaian serius 

otoritas dalam 

menegakkan 

regulasi. 

Kutipan: 

"Penilaian 

moral ini juga 

didukung oleh 

data bahwa 

hutan yang 

tersisa di DAS 

Kali Bekasi 

hanya 2 

persen." 

Menuntut 

penanganan yang 

permanen dan 

struktural yang 

menyasar akar 

masalah tata ruang 

dan kebijakan, 

bukan bantuan 

reaktif. 

Kutipan: 

“Solusi 

penanganan 

banjir ini bukan 

sembako, 

bukannya air 

mineral, aqua, 

indomie lagi...” 
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dalam DAS 

Kali 

Bekasi.” 

5. Prabowo 

Tinjau 

Korban 

Banjir 

Bekasi, 

Seskab 

Teddy Ikut 

Dampingi (8 

Mar 2025) 

Fokus pada 

dampak sosial dan 

krisis 

kemanusiaan yang 

menuntut 

intervensi 

langsung 

pimpinan negara. 

Kutipan: 

“total 87.282 jiwa 

terdampak banjir 

di Kabupaten 

Bekasi. Saat ini 

sebanyak 48.207 

jiwa mengungsi di 

14 titik 

pengungsian.” 

Beralih dari 

variabel fisik 

ke respons 

otoritas. 

Kutipan: 

“Presiden 

Prabowo 

Subianto 

mengunjungi 

masyarakat 

yang 

menjadi 

korban 

banjir di 

Babelan, 

Kabupaten 

Bekasi, Jawa 

Barat, Sabtu 

(8/3).” 

Diarahkan pada 

pencitraan 

positif respons 

pemerintah 

pusat sebagai 

tindakan empati 

dan kepedulian. 

Kutipan: 

“Prabowo 

menyusuri 

pemukiman 

yang masih 

tergenang air 

setinggi betis 

orang dewasa.” 

Fokus pada solusi 

reaktif dan 

bantuan langsung 

untuk 

meringankan 

beban korban 

secara instan. 

Kutipan: 

“Prabowo juga 

menyerahkan 

bantuan bagi 

warga untuk 

berbuka puasa. 

Bantuan tersebut 

diharapkan 

meringankan 

beban mereka 

 

Analisis terhadap kelima pemberitaan CNN Indonesia mengenai banjir di Bekasi menunjukkan 

adanya pola framing yang konsisten yang bergeser dari penekanan pada dampak fisik menjadi kritik 

struktural dan diakhiri dengan representasi respons pemerintah. Secara keseluruhan, framing yang 

digunakan memiliki kecenderungan crisis-driven, yaitu menempatkan banjir sebagai bencana masif yang 

menuntut simpati dan intervensi. memiliki pola dan kecenderungan yang Sama (Konsistensi Framing).  

Terdapat tiga pola utama yang konsisten di seluruh atau sebagian besar berita yaitu Fokus pada 

Skala Krisis dan Dampak Kemanusiaan (Define Problem & Moral Judgement). Kelima berita secara 

konsisten mendefinisikan masalah sebagai bencana yang parah, melumpuhkan, dan masif.  
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Pertama, adanya skala krisis yang selalu menyoroti ketinggian air ekstrem hingga 2,5-3 meter, bahkan 

680-700 cm dan berdampak pada ribuan Keluarga atau puluhan ribu jiwa terdampak/mengungsi  (berita 

No. 1, 2, 3, 4, 5).  Selain itu, warga sebagai korban menderita, pada semua berita menggunakan penilaian 

moral yang menempatkan warga yang terjebak di atap sebagai penderitaan korban yang layak 

mendapatkan perhatian dari publik dan simpati serta menuntut intervensi kemanusiaan (berita No. 1, 2, 

5). 

Selanjutnya adanya Pergeseran dari Faktor Alam ke Kegagalan Struktural (Diagnose Causes) yang 

terdapat pergeseran tematik jelas dalam diagnosis penyebab awal mulanya dari faktor reaktif-alamiah 

beralih ke faktor struktural-kebijakan. Oleh sebab itu, pada berita awal cenderung menekankan daripada 

faktor alam karena intensitas hujan tinggi dan cuaca ekstrem serta masalah fisik yaitu tumpukan sampah 

pada berita No. 1 & 2. Berita selanjutnya pada No. 3 & 4 merupakan masalah sistematik dan struktural 

yang terjadi akibat adanya perubahan fungsi lahan, krisis iklim, kekacauan tata ruang (DAS Kali Bekasi), 

dan kegagalan otoritas menegakkan regulasi seperti penghapusan batas minimal kawasan hijau. 

Kemudian, adanya dualisme solusi struktural vs reaktif  (Treatment Recommendation) yang 

menunjukkan dualisme antara kebutuhan solusi jangka panjang dan respons instan. Tuntutan Struktural 

terdapat dalam berita analisis  No. 3 & 4  yang secara eksplisit menuntut solusi permanen struktural dari 

perbaikan tata ruang dan penggalian sungai serta menegaskan bahwa solusi yang dibangun bukan hanya 

bantuan reaktif seperti sembako maupun air mineral. Sementara itu, aksi reaktif yang meliput kunjungan 

pemimpin negara bapak Prabowo Subianto yaitu pada berita No. 5 dan penanganan yang cepat pada berita 

No. 2 menyoroti solusi reaktif seperti halnya evakuasi warga segera, melakukan rekayasa lalu lintas, dan 

bantuan langsung dengan membagikan sembako juga berbuka puasa bersama yang dilakukan oleh 

pemimpin. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa CNN Indonesia menggunakan framing yang efektif dengan 

menjaga human interest (korban menderita) sambil secara bertahap memperluas scope masalah dari 

bencana alam biasa seperti hujan dan sampah yang  menjadi kegagalan tata kelola kebijakan dan tata ruang 

yang bersifat historis dan sistemik. Framing ini mencapai puncak kritik pada berita No. 4, sebelum 

kemudian ditutup dengan merekam serta memposisikan respon pemerintah pusat pada berita No.  5 

sebagai tindakan empati dan kepedulian sekalipun solusi yang disorot adalah bantuan instan, bukan 

perbaikan struktural yang dituntut sebelumnya. 
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1.2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil riset mengenai framing yang dilakukan oleh Robert N. Entman terkait dengan berita 

tentang banjir Bekasi di CNN Indonesia, terungkap bahwa media ini menyoroti dimensi kemanusiaan 

serta tanggungjawab dari pemerintah di setiap laporan yang mereka sajikan. Dalam elemen 

mendefinisikan masalah, CNN Indonesia menggambarkan banjir sebagai bencana besar yang disebabkan 

oleh hujan yang sangat deras dan kondisi drainase yang buruk di daerah Bekasi. Pada penekanan ini telah 

menunjukkan bahwa media menyoroti akibat sosial dan ekonomi yang dialami oleh masyarakat, terutama 

dampaknya terhadap rumah-rumah, infrastruktur, serta gangguan terhadap aktivitas warga. Dalam elemen 

mendiagnosis penyebab, CNN Indonesia menghubungkan alasan terjadinya banjir dengan faktor-faktor 

alam seperti cuaca buruk dan faktor manusia seperti pengelolaan lingkungan yang kurang baik serta 

keterlambatan dalam antisipasi dari pemerintah daerah.  

Pada elemen penilaian moral, media menekankan bahwa tindakan pemerintah perlu dilakukan 

pembaharuan karena belum menawarkan solusi yang cepat dan efektif, di sisi lain, mereka juga 

menampilkan usaha dari petugas dalam membantu evakuasi serta distribusi bantuan sebagai ungkapan 

tanggung jawab moral. Sementara itu, dalam elemen rekomendasi pengobatan, CNN Indonesia 

menekankan pentingnya memperbaiki infrastruktur, pengelolaan lingkungan, serta kesiapsiagaan 

masyarakat untuk mengurangi dampak banjir di masa yang akan datang. Dari keseluruhan framing ini, 

bisa dilihat bahwa CNN Indonesia berusaha menyajikan berita yang informatif dan seimbang, tetapi tetap 

cenderung menyoroti tanggung jawab pemerintah sebagai otoritas dalam penanganan bencana. Hal ini 

menunjukkan bahwa media tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk persepsi realitas 

yang dapat memengaruhi pandangan publik tentang seberapa efektif pemerintah dalam menangani banjir. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, framing dalam pemberitaan tentang bencana banjir 

Bekasi di media online CNN Indonesia menunjukkan penerapan yang jelas dari empat elemen utama 

dalam teori framing yang dikemukakan oleh Robert N. Entman, yaitu mendefinisikan masalah, 

mendiagnosis penyebab, membuat penilaian moral, dan memberikan rekomendasi pengobatan. Keempat 

elemen ini berfungsi sebagai alat analisis untuk memahami bagaimana media membingkai suatu peristiwa, 

menonjolkan aspek-aspek tertentu, dan memengaruhi persepsi serta penilaian publik terhadap isu yang 

dilaporkan. Dalam konteks penelitian ini, CNN Indonesia tidak hanya menggambarkan banjir di Bekasi 

sebagai fenomena alam semata, melainkan juga membangun makna sosial dan politik yang berkaitan 

dengan peristiwa tersebut. 
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Pada elemen yang pertama, Define Problem (mendefinisikan masalah), CNN Indonesia 

menggambarkan banjir di Bekasi sebagai kejadian bencana serius yang membawa dampak besar bagi 

kehidupan masyarakat, baik secara ekonomi, sosial, maupun psikologis. Dalam beberapa laporan yang 

telah dianalisis, CNN Indonesia menyoroti kondisi rumah-rumah warga yang terendam air, terganggunya 

kegiatan sehari-hari, serta lambannya proses evakuasi di berbagai lokasi. Cara penyampaian ini 

mengindikasikan bahwa media berusaha menyajikan kenyataan banjir sebagai isu publik yang 

membutuhkan perhatian mendalam, bukan sekadar peristiwa rutin akibat cuaca buruk. Dengan begitu, 

definisi masalah yang diberikan oleh media bertujuan untuk meningkatkan kesadaran sosial dan 

menumbuhkan rasa empati di kalangan masyarakat terhadap para penyintas banjir. 

Selanjutnya, dalam elemen Diagouses Causes (mendiagnosis penyebab), CNN Indonesia 

menekankan bahwa banjir di Bekasi merupakan hasil gabungan antara faktor alam dan perilaku manusia. 

Dari sudut pandang alam, media menjelaskan bahwa intensitas hujan yang tinggi dan cuaca ekstrem 

sebagai faktor utama, sementara dari perspektif manusia, CNN Indonesia menggarisbawahi lemahnya 

pengelolaan sistem drainase, kurangnya perhatian pemerintah terhadap infrastruktur air, serta kebiasaan 

masyarakat yang membuang sampah sembarangan. Penyampaian ini sejalan dengan teori Entman yang 

menyatakan bahwa dalam proses mendiagnosis penyebab, media memiliki peran integral dalam 

menentukan siapa atau apa yang diidentifikasi sebagai faktor utama dari kejadian tersebut. Dengan 

menunjukkan penyebab yang bersifat struktural dan kebijakan publik, CNN Indonesia secara tidak 

langsung menempatkan pemerintah daerah sebagai pihak yang memiliki tanggung jawab dalam mencegah 

dan menangani bencana itu. 

Pada elemen Make Moral Judgement (penilaian moral), CNN Indonesia memberikan evaluasi 

terhadap cara pemerintah menangani banjir. Dalam beberapa pemberitaan, media menyajikan narasi kritis 

terkait lambannya respon pemerintah, terutama dalam proses evakuasi dan distribusi bantuan. Namun, 

CNN Indonesia juga menyoroti sisi positif dengan mengungkapkan kerja keras petugas di lapangan, 

relawan, dan aparat yang membantu para korban banjir. Penyampaian ini menunjukkan adanya 

keseimbangan antara kritik dan penghargaan, yang merefleksikan nilai objektivitas jurnalistik namun tetap 

memberikan ruang bagi pembaca untuk menentukan moralitas dan tanggung jawab dari pihak-pihak yang 

terlibat. Dalam konteks teori Entman, tahap ini menggambarkan bagaimana media membangun justifikasi 

moral berdasarkan definisi masalah dan penyebab yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga membantu 

membentuk persepsi publik tentang siapa yang layak dipuji atau disalahkan dalam situasi ini. 
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Kemudian, pada elemen Treatment Recommendation (rekomendasi penanganan), CNN Indonesia 

mendorong adanya tindakan nyata untuk mengatasi dan mencegah banjir di masa yang akan datang. 

Beberapa solusi yang ditekankan oleh media mencakup peningkatan sistem drainase, penataan ulang tata 

ruang perkotaan, pembersihan saluran air, serta pentingnya koordinasi antara pemerintah daerah, 

masyarakat, dan lembaga terkait. CNN Indonesia juga menekankan pentingnya kesadaran masyarakat 

untuk menjaga kebersihan lingkungan dan berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan mitigasi bencana. 

Secara keseluruhan, analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa CNN Indonesia menerapkan 

strategi framing yang seimbang antara fokus pada elemen struktural seperti pemerintah dan elemen sosial 

seperti masyarakat. Ini mencerminkan bahwa media tidak hanya berfungsi sebagai saluran informasi, 

tetapi juga sebagai pembentuk realitas sosial yang mampu mempengaruhi cara pandang masyarakat 

mengenai efektivitas kebijakan pemerintah dalam menghadapi bencana. Framing yang diterapkan oleh 

CNN Indonesia sejalan dengan pandangan Entman yang menyatakan bahwa media memiliki kekuatan 

untuk memilih dan menonjolkan aspek tertentu dari realitas untuk mengarahkan audiens pada interpretasi 

tertentu tentang sebuah masalah. Dengan demikian, melalui liputan mengenai banjir di Bekasi, CNN 

Indonesia tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membingkai kejadian tersebut dalam konteks 

tanggung jawab moral, kebijakan publik, dan kesadaran sosial masyarakat akan pentingnya kesiapan 

dalam menghadapi bencana. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, framing pemberitaan bencana banjir Bekasi dalam media 

online CNN Indonesia menunjukkan penerapan teori framing Robert N. Entman yang terdiri dari empat 

elemen utama, yaitu define problems, diagnose causes, make moral judgment, dan treatment 

recommendation. Dalam elemen define problems, CNN Indonesia mendefinisikan banjir Bekasi sebagai 

persoalan publik yang serius, tidak hanya karena curah hujan ekstrem, tetapi juga akibat lemahnya sistem 

drainase serta buruknya tata kelola lingkungan perkotaan. Framing ini menunjukkan bahwa media 

berupaya membangun kesadaran bahwa banjir bukan sekadar fenomena alam, melainkan persoalan 

struktural yang memerlukan tanggung jawab bersama. Pada elemen diagnose causes, CNN Indonesia 

mengaitkan penyebab banjir dengan dua faktor utama, yakni faktor alam berupa cuaca ekstrem dan curah 

hujan tinggi, serta faktor manusia seperti rendahnya kesadaran masyarakat terhadap kebersihan 

lingkungan dan lambannya pemerintah daerah dalam melakukan upaya pencegahan. Hal ini 

memperlihatkan bahwa media menempatkan tanggung jawab pada dua sisi: masyarakat dan pemerintah, 

yang keduanya memiliki kontribusi terhadap munculnya masalah banjir. 
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Dalam elemen make moral judgment, CNN Indonesia menampilkan penilaian moral terhadap para 

aktor yang terlibat, terutama pemerintah daerah yang dinilai belum maksimal dalam menanggulangi 

dampak banjir. Namun demikian, media juga menampilkan sisi positif dengan mengapresiasi kerja 

petugas, relawan, dan aparat yang membantu warga terdampak. Framing ini menegaskan nilai moral dan 

kemanusiaan dalam pemberitaan, sekaligus menumbuhkan empati publik terhadap korban bencana. 

Sementara itu, pada elemen treatment recommendation, CNN Indonesia menekankan perlunya langkah 

solutif dan jangka panjang untuk menanggulangi banjir, seperti perbaikan sistem drainase, penataan ulang 

tata ruang kota, serta peningkatan edukasi lingkungan kepada masyarakat. Rekomendasi yang 

disampaikan CNN Indonesia tidak hanya berfokus pada tanggapan jangka pendek, tetapi juga menekankan 

pentingnya kebijakan preventif dan kolaboratif antara pemerintah dan warga dalam membangun sistem 

mitigasi yang berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori framing Robert N. Entman, yang menyatakan bahwa 

media memiliki kemampuan untuk memilih, menonjolkan, dan menafsirkan aspek tertentu dari realitas 

guna membentuk pemahaman publik terhadap suatu isu. CNN Indonesia, melalui empat elemen framing 

tersebut, telah membentuk konstruksi makna bahwa banjir Bekasi merupakan masalah multidimensi yang 

memerlukan tanggung jawab moral, sosial, dan kebijakan publik. Temuan ini juga memperkuat hasil 

penelitian terdahulu yang memberikan dukungan bagi hasil studi sebelumnya menyoroti pentingnya 

media sebagai alat untuk membangun kembali realitas sosial dan 

pengawasan dalam konteks bencana. Secara khusus, penelitian ini menegaskan konsistensi hasil framing 

dalam laporan bencana, di mana CNN Indonesia cenderung menerapkan pola “Bencana yang Disebabkan 

oleh Kegagalan Struktural”. Pola ini tidak hanya mengartikan bencana sebagai isu yang bersifat sistemik 

terkait dengan tanggung jawab pemerintah, namun juga secara efisien mendukung peran media sebagai 

pilar keempat demokrasi yang signifikan dalam memantau kebijakan publik. 

Berdasarkan analisis lima berita CNN Indonesia menggunakan empat elemen framing Robert N. 

Entman, ditemukan terdapat dua pola utama: Pola Kritik Struktural dan Pola Kemanusiaan serta Dampak 

Eskalatif. Pola Kritik Struktural menyoroti akar masalah bencana seperti kegagalan kebijakan dan tata 

ruang, sedangkan Pola Kemanusiaan menekankan penderitaan korban dan urgensi bantuan. Meskipun 

pola kemanusiaan lebih sering muncul, frame dominan yang digunakan CNN Indonesia adalah “Bencana 

Akibat Kegagalan Struktural yang Membutuhkan Respons Kemanusiaan Segera.” Frame ini menunjukkan 

upaya media menggabungkan empati terhadap korban dengan kritik terhadap sistem, sehingga berperan 

sebagai penggerak kepedulian publik sekaligus kontrol sosial. 
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4. PENUTUP 

Berdasarkan penelitian tentang berita bencana banjir Bekasi di CNN Indonesia, media berperan penting 

dalam membentuk pandangan publik terhadap isu kebencanaan. CNN Indonesia menggunakan empat 

elemen framing untuk membingkai banjir, yaitu mendefinisikan masalah, mendiagnosis penyebab, 

membuat penilaian moral, dan merekomendasikan tindakan. Media ini menunjukkan bahwa banjir adalah 

masalah serius yang disebabkan oleh curah hujan ekstrem dan sistem drainase yang lemah. Penyebab 

banjir juga dikaitkan dengan perilaku manusia dan kurangnya peran pemerintah. Penilaian moral terhadap 

tanggung jawab pemerintah dan empati terhadap korban juga ditonjolkan. Dalam rekomendasi tindakan, 

ditekankan perlunya perbaikan infrastruktur dan kesadaran lingkungan. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pemberitaan media dapat mempengaruhi pemahaman dan 

respons masyarakat terhadap bencana. Penelitian ini diharapkan menjadi refleksi bagi media untuk lebih 

menonjolkan kemanusiaan dan tanggung jawab sosial. Penelitian mendatang disarankan untuk 

membandingkan framing di berbagai media dan menganalisis dampak pada persepsi publik. 
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